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ABSTRAK

Upaya Meningkatkan Motorik Halus Anak Usia 4-5 Tahun Melalui Media Pembelajaran Busy
Bord. Yang menjadi latar belakang penelitian ini adalah kurangnya media pembelajaran pada
saat kegiatan belajar berlangsung. Terlihat dari peserta didik yang semakin hari terlihat pen-
ingkatannya. Tujuan dari penelitian untuk mendeskripsikan hasil dari pelaksanaan pembelajaran
dalam upaya meningkatkan motorik halus anak usia 4-5 tahun melalui media pembelajaran busy
board. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif, dengan
teknik pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi. Subjek dari penelitian adalah
7 orang peserta didik yang telah disarankan oleh guru KOBER Mandiri. Analisis data telah
meliputi aktivitas reduksi data, display data dan penarikan kesimpulan. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa kegiatan belajar menggunakan media pembelajaran busy board dapat
meningkatkan kemampuan motorik halus anak usia 4-5 tahun. Hasil lain dari penelitian ini
adalah peserta didik sudah dapat melakukan aktivitas dengan indikator mengenal anggota tubuh,
fungsi dan gerakannya, menggunakan anggota tubuh untuk meningkatkan motorik halus anak,
serta peserta didik sudah dapat menggontrol gerakan tangan menggunakan otot halus.

Kata Kunci: Motorik Halus; Anak usia 4-5 tahun; Busy Board

ABSTRACT

Efforts to Improve Fine Motor Children Aged 4-5 Years Through Busy Bord Learning Media.
The background of this research is the lack of learning media at the time of learning activities.
The purpose of this study was to find out how planning is done to improve the fine motor skills
of children aged 4-5 years through busy board learning media. Seen from the learners who in-
creasingly see the increase. The method used in this study is a qualitative descriptive method,
with techniques of collecting observational data, interviews, and documentation. The subjects of
the study were 7 learners who had been advised by KOBER Mandiri teachers. Data analysis has
included data reduction activities, data displays, and conclusion withdrawals. The results of this
study showed that learning activities using busy board learning media can improve the fine mo-
tor skills of children aged 4-5 years. Another result of this study is that learners can already do
activities with indicators of knowing the limbs, functions, and movements, using the limbs to
improve the child's fine motor, and learners can already control hand movements using smooth
muscles.

Keywords: Fine Motor; Children Aged 4-5 Years; Busy Board
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PENDAHULUAN

Rohmalina, (2016, hlm. 46) menyatakan bahwa usia dini merupakan sebuah masa
dimana seorang anak mendapatkan banyak kesempatan emas untuk belajar, serta pada
masa inilah dimana anak sedang dalam puncak rasa ingin tahu yang tinggi. Seperti hal-
nya pendapat Nurunnisa (dalam Tasliyah, Nurhayati, & Nurunnisa, 2020) bahwa AUD
merupakan anak yang masih berada pada usia PAUD yang merupakan sebuah lembaga
pendidikan yang tidak terlepas dari kegiatan bermain, maka dengan kegiatan bermainlah
anak sedang melakukan belajar dengan senang. Mengingat pentingnya pendidikan bagi
anak sebelum masuk ketingkat sekolah dasar maka dari itulah PAUD memberikan
wadah untuk menumbuhkan kembangkan potensi setiap anak Indonesia, dengan per-
tumbuhan dan perkembangan diharapkan mampu merangsang mental anak dan
melahirkan bangsa pencipta ilmuan- ilmuan cilik. Salah cara orangtua, dalam mengem-
bangkan stimulasi anak ialah dengan cara memasukkan anak PAUD.

Pada hakikatnya PAUD diselenggarakan atas tujuan dalam memfasilitasi pengem-
bangan anak secara menyeluruh, mengingat pentingnya PAUD maka tidak terlepas dari
pertumbuhan dan perkembangan AUD. Pertumbuhan dan perkembangan motorik tidak
akan berkembang dengan cara begitu saja, melainkan keterampilan motorik akan dapat
berkembang. Dalam proses pembelajaran seorang pendidik membutuhkan alat bantu
untuk menstimulus dan mengembangkan kecerdasan anak, salah satu sarana yang dapat
digunakan ialah berupa media pembelajaran, penggunaan media pembelajaran bisa
berupa alat permainan edukatif (APE) contohnya adalah media pembelajaran busy
board untuk memberikan cara baru dalam proses pembelajaran khususnya dikelompok
bermain dengan pembelajaran practical life. PAUD menyelenggarakan sebuah pen-
didikan yang bertujuan untuk membantu anak dalam mengembangkan aspek perkem-
bangan salah satunya 1alah aspek fisik motorik.

Pentingnya motorik AUD memiliki kebutuhan pengembangan yang berbeda-
beda, tetapi motorik merupakan bagian dari sebuah aspek perkembangan yang sangat
dibutuhkan dalam mengembangkan otot- otot sehingga memungkinkan ia melakukan
berbagai jenis keterampilan. Masa golden age ialah masa dimana seorang anak sedang
mengalami masa kritis untuk perkembangan motorik, dan merupakan waktu yang tepat
dalam mengajarkan berbagai keterampilan seperti, meronce, menulis, dan menggambar.

Namun pada kenyataannya peserta didik di Kober belum mentuntaskan tahapan
motorik halus, sehingga motorik anak belum berkembang sebagaimana mestinya serta
terdapat indikasi pendidik terhadap perkembangan motorik halus anak yang belum op-
timal. Dengan penggunaan media busy board ini diharapkan motorik halus anak dapat
berkembang secara tuntas. Hasil observasi di Kober Mandiri Kopo, peneliti menemukan
peserta didik yang belum mampu dalam membuka dan menutup resleting, melepas dan
melepas kancing, dan seorang peserta didik tersebut selalu selalu mengalami tumpah
dalam membawa makanan, serta media yang digunakan dalam pembelajaran kurang
bervariatif. Dengan adanya permasalahan tersebut peneliti akan mengaplikasikan per-
mainan busy board dalam upaya meningkatkan motorik haluas pada anak usia 4-5 tahun
di KOBER Mandiri Kopo Bandung.

Depdiknas (dalam Komaini, 2018, hlm.16) menyatakan bahwa motorik meru-
pakan terjemahan dari kata “motor” yang mempunyai arti sebagai dasar mekanika yang
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dapat menyebabkan terjadinya suatu gerakan. Gerak (movement) merupakan sebuah ak-
tivitas yang didasari oleh proses motorik. Dalam sebuah proses, motorik tersebut dapat
melibatkan sebuah sistem pola gerakan yang terkoordinasi (otak, syaraf, otot, dan rang-
ka) dengan proses sebuah mental yang sangat kompleks, yang dapat disebut sebagai
proses cipta kerja, keempat sistem gerakan tersebut tidak dapat bekerja secara sendirian,
melainkan harus saling terkoordinasi. Namun yang harus selalu diingat ialah bahwa se-
buah gerakan yang dimaksud bukan hanya semata- mata gerak saja, melainkan seperti
gerakanyang ada pada tangan, lengan, kaki, dan tungkai, gerakan tersebut membu-
tuhkan sebuah fungsi dari otak, saraf, otot, dan rangka.

Christina, (2019, hlm.7) mengungkapkan bahwa ketuntasan atau ketidak tuntasan
sensorik motorik anak di waktu kecil akan dibawa sebagai ciri tubuh hingga dewasa dan
akan menjadi investasi sepanjang hayat. Perkembangan motorik meliputi motorik kasar
dan motorik halus, yang mana gerakan tersebut menggunakan otot-otot halus yang
dipengaruhi oleh kesempatan untuk belajar dan berlatih. Dalam meningkatkan motorik

yang berpengaruh ialah organ serta saraf pusat.
Untuk meningkatkan kemampuan motorik halus anak usia dini, data menggu-
nakan media pembelajaran salah satunya adalar media busy board. Kurniawan dan Ko-

malasari, (2019, hlm.2) menyatakan bahwa media busy board diambil dari kata berasal
dari busy yang mengandung arti sibuk, sedangkan board memiliki arti papan. Dapat dis-
impulkan bahwa busy board merupakan sebuah media yang berasal dari papan yang
menjadikan anak sibuk dengan kegiatan. Media tersebut dapat menjadikan sebuah solusi
serta manfaat di era zaman moderen sebagaimana yang dijelaskan dalam sebuah artikel
yang bernama menyatakan bahwa manfaat dari media busy board adalah sebagai
berikut: 1) sebuah media yang dapat menstimulasi berbagai macam Indera anak. 2)
Memiliki manfaat dapat menjaga keseimbangan serta koordinasi mata dan tangan. 3)
Mengajarkan untuk memecahkan masalah, dan melakukan tugas sehari-hari. 4) Bahan
dasar menggunakan kayu pinus (solid wood) dan cat waterbased yang tidak berbau dan
beracun. Berdasarkan urian tersebut maka peneliti perlu melakukan penelitian tentang

media pembelajaran busy board guna meningkatkan motorik halus AUD di KOBER
Mandiri.

METODOLOGI

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif dengan pen-
dekatan deskriptif. Sugiyono (2018, hlm. 7) mengungkapkan bahwa deskriptif kualitatif
merupakan sebuah metode penelitian yang digunakan untuk menganalisis suatu hasil
dari penelitian tetapi bisa digunakan untuk membuat sebuah kesimpulan yang lebih
banyak.

Penelitian ini dilaksanakan mulai dari tanggal 23 Januari Sampai dengan tanggal
21 Februari pada tahun ajaran 2019- 2020 di Kober Mandiri Kota Bandung dengan sub-
jek penelitiannya adalah peserta didik kelompok A di Kober Mandiri dengan jumlah 7
orang peserta didik, 4 orang peserta didik laki-laki dan 3 orang peserta didik perem-
puan. Teknik dalam pengumpulan data ini menggunakan teknik observasi, wawancara,

dokumentasi. Arikunto (dalam Sunani, 2016) menyatakan bahwa observasi sebuah
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kegiatan yang ditujukan terhadap suatu objek dengan menggunakan panca indera,
sedangkan dokumentasi merupakan sebuah pencarian data mengenai suatu variabel
dengan berupa catatan foto, buku, notulen rapat dan sebagainya. Pura & Asnawati
(2019, hlm. 133) mengungkapkan bahwa wawancara ialah sebuah percakapan yang per-
lu mempersiapkan sebuah pedoman tertulis yang akan ditanyakan kepada informan.
dokumentasi Instrumen yang digunakan berbentuk lembar ceklis observasi, yang berisi
indikator-indikator yang digunakanpada saat penelitian. Teknik yang digunakan dalam
analisis data ini telah melalui aktivitas reduksi data, display data, dan penarikan kesim-
pulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Dalam upaya meningkatkan motorik halus anak usia 4- 5 tahun, berdasarkan hasil
dari penelitian kemampuan motorik halus anak pada awal pertemuan peneliti melihat
peserta didik masih banyak yang belum tuntas motorik halusnya, sehingga anak- anak
terlihat belum paham bagaimana cara menggunakan dan mengenal anggota tubuh, cara
mengontrol gerakan tangannya menggunakan otot halus. Berikut ini merupakan grafik
hasil dari persentase meningkatkan motorik halus anak usia 4-5 tahun di KOBER
Mandiri.

AF AMN ATP KNA KSS MAN NMH

B Mengenal Anggota Tubuh, Fungsidan Gerakannya
B Menggunakan AnggotaTubuhdengan Otot Hal us

Mengontrol Gerakan Tangan Menggunak an Otot Halus

Grafik 1 Motorik Halus Anak Usia 4-5 Tahun pada Pertemuan Ke- 1

Pada grafik 1 merupakan indikator pertama anak dapat mengenal anggota tubuh,
fungsi dan gerakannya untuk meningkatkan motorik halus menunjukan hasil yang dida-
pat pada pertemuan pertama adalah 5 orang peserta didik belum berkembang (BB)
yaitu: AF, ATP, KNA, KSS, MAN. Sedangkan anak yang mulai berkembang (MB) ada
2 orang anak yaitu: AMN dan NMH dan belum ada peserta didik pada tahap berkem-
bang sesuai harapa (BSH) dan berkembang sangat baik (BSB).
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Pada indikator ke-2 yaitu menggunakan anggota tubuh untuk meningkatkan ke-
mampuan motorik halus, hasil yang diperoleh ialah peserta yang belum berkembang
(BB) AF, AMN, ATP, KNA, KSS, MAN, NMH. Pada indikator ke 2 ini belum ada pe-
serta pada tahap perkembangan mulai berkembang (MB), berkembang sesuai harapan
(BSH) maupun tahap berkembang sangat baik (BSB).

Pada indikator ke-3 mengontrol gerakan tangan menggunakan otot halus, semua
peserta didik dengan hasil belum berkembang (BB) AF, ATP, KNA, KSS, MAN, NMH,
dan AMN. Pada semua indikator rata- rata semua anak masih pada tahap belum
berkembangkan (BB), dan belum ada perubahan secara signifikan. Setelah dilakukan-
nya stimulus terhadap peserta didik maka, hasil dari kemampuan motorik halus anak
menjadi meningkat. Hasil tersebut dapat dilihat sebagai berikut.

AF AMN ATP KNA KSS MAN NMH
B Mengenal Anggota Tubuh, Fungsidan Gerakannya

B Menggunakan AnggotaTubuhuntuk M eningkatkan Matorik Ha lus

Mengontrol Gerakan Tangan Menggunakan Otot Halus

Grafik 2 Peningkatan Motorik Halus Pertemuan Terakhir

Dari data grafik di atas maka dapat peneliti simpulkan bahwa pada indikator men-
genal anggota tubuh, fungsi dan gerakannya dengan tahap mulai berkembang (MB) di-
raih oleh 1 orang peserta didik yaitu: KSS, dikarenakan KSS merupakan anak berkebu-
tuhan khusus. Pada tahap berkembang sesuai harapan (BSH) tidak ada peserta didik
yang meraih tahap tersebut, dikarenakan peserta didik sudah dapat meningkatkan ke-
mampuan motorik halusnya. Pada tahap berkembang sangat baik (BSB) diraih oleh pe-
serta didik dengan inisial: AF, AMN, ATP, KNA. MAN, NMH.

Pada indikator menggunakan anggota tubuh untuk meningkatkan motorik halus
dengan tahap mulai berkembang diraih oleh: KSS, peserta didik pada tahap berkembang
sesuai harapan (BSH) ialah: AF. Pada tahap berkembang sangat baik (BSB) diraih oleh:
AMN, ATP, KNA, MAN dan NMH.

Sedangkan pada indikator menggontrol gerakan tangan menggunakan otot halus
dengan tahap mulai berkembang diraih oleh 1 orang peserta dengan inisial: KSS, begit-
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upun pada tahap berkembang sesuai harapan hanya diraih oleh: AF. Pada tahap bekem-
bang sangat baik (BSB) dapat diraih oleh 5 orang peserta didik dengan inisial: AMN,
ATP, KNA, MAN dan NMH.

Pembahasan

Sebagai hasil dari penelitian yang peneliti, dengan melalui tahap wawancara, ob-
servasi, dan dokumentasi tentang peningkatan motorik halus AUD melalui media pem-
belajaran busy board, memiliki tujuan penelitian yaitu sebagai berikut: 1) Perencanaan

dalam kegiatan peningkatan motorik halus sebelum kegiatan dimulai, pendidik terlebih
dahulu mempersiapkan bahan ajar, media pembelajaran, dan sebuah sistem evaluasi
dalam bentuk RPPM serta RPPH yang mana didalamnya sudah berisikan tema, sub
tema, KD, kegiatan, media serta alat yang digunakan. Langkah-langkah tersebut penda-
pat yang sejalan dengan pendapat dari dari pakar Kauffaman (dalam Asnawati, 2014)
yang menyatakan bahwa perencanaan adalah sebuah dari gambaran tentang sesuatu
yang diperlukan dalam mencapai sebuah tujuan.

Dengan demikian dalam pembahasan ini perlu dilakukan suatu tindakan dalam
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan motorik halus AUD di KOBER
Mandiri. Berdasarkan pelaksanaan pembelajaran khususnya kemampuan motorik halus
pada siklus I guru belum bisa menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai,
masih kurang memberi kesempatan peserta didik dalam bereksplorasi sehingga anak
cepat kesal dalam kegiatan memasang dan melepas, kancing, dan tutup botol serta
resleting. Pembelajaran AUD melalui media busy board dengan menyiapkan berbagai
alat dan bahan permainan yang akan memberikan kesempatan kepada peserta didik un-
tuk memilih dan memainkan permainan busy board tersebut sesuai minat dan keteku-
nannya serta memberi kebebasan untuk kegiatan mana yang akan peserta didik dahu-
lukan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari analisis dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa,
kondisi awal dari perkembangan motorik halus anak usia 4-5 tahun di KOBER Mandiri
pada awalnya belum terlihat perkembangannya, tetapi setelah melaksanakan pembela-
jaran dengan menggunakan media busy board, terlihat perkembangan yang signifikan
dibandingkan dengan sebelumnya. Melalui media busy board ini dapat meningkatkan
motorik halus yang bertujuan untuk melatih otot-otot halus peserta didik, terbukti den-
gan hasil pelaksanaan observasi kemampuan motorik halus. Berdasarkan hal tersebut
kemampuan motorik halus anak dalam melatih otot-otot halus usia 4-5 tahun KOBER
Mandiri telah mengalami peningkatan yang sangat baik, dengan media pembelajaran
busy board juga selain dapat mengembangkan aspek motorik halus secara tidak lang-
sung media tersebut dapat meningkatkan aspek lainnya, seperti aspek kognitif, seni serta
dapat menumbuhkan kerjasama yang baik sesama teman, dan menumbuhkan sikap per-
caya diri.
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